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5.1  Keslmpulan

Berdasarkan analisis kebijakan semikonduktor (2018-2025) menggunakan
Comprehensive Hedging Framework Alfred Gerstl, penelitian ini menyimpulkan
satu hal penting. Pilihan strategi hedging Indomesia bukaniah bentuk keraguan
diplomatik, melamkan wopud pemrmﬁthmnjagn otonomi strategis,
Pilihan ini didasari oleh pandangan lﬁtﬂ kebijakan luar negeri Indonesia yang
melihat perssmgan ‘Lﬁdlﬁwm dun sisi mkul.lgur'l-'imgkok diposisikan
sebagai mitra yang memiliki nilsi strategis {ﬂrﬂuﬁm value) tinggi dalam
penyediaan modal cepal dan infrastruktur inddsti, sementars Amerika Serikat
Mﬂm&mi sebagai penyeimbang keamanan dmpmydhm;tchmlugl
gl-l.'llrﬂ, Kesadaran akan bahaya ketergantungan pada satu {eknologi (lechnol
locksaini mﬁmﬂi Indonesia menolsk untuk memihak sepenufmjru; M}'ﬂ,

persaingan ini justru dimanfaatkan sebagai peluang untuk mengambil keuntungan
&l‘x\uml demi memperkuat ndustri nasional.

Implementasi strategi hedging Indonesia dijalankan melalui manuver "dua
kﬂ' yang saling melengkapi di sepanjang rantai nilai semikondulktor. Pada sisi
ekmlﬂmmwhﬂﬁgmg;,lmlmm melakukan limited bandwagoning dengan

Tiongkok melalui inisiatif Two Countries Twin Parks dan hilirisasi silika, yang
bertujuan mm'ldhn ‘sumber doya alam domestik ke dalam kapasitas
manufaktur Tiongkok. Namun, untuk mengurangi misiko dominasi teknologi
Beijing, Indonesia di sﬂ m sama melakukan hndmg-engagement dengan
Amerika Serikat. Hal ini dl]nkul:un melslui puﬂmpﬂm ‘dalam ITSI Fund dan kerja
sama pengembangan SDM dengan Arizona State University. Langkah i berperan

sebagal penyeimbang (balancing) untuk menjamin tenaga kerja dan ekosistem
digital Indonesia tetap sejalan dengan stundar teknologi Barat. Lebih jauh, strateg
Indonesia berbedn dari negara tetangga seperti Vietnam atan Malaysia, Sementara
negara lain mengandalkan insentif fiskal. Indonesia menerapkan resource-based
hedging. Strategi int memanfaatkan penguasaan bohan baku kritis, seperti pasir



silika don mikel, sebagai doya tawar utama. Pendekatan ini diperkuat dengan
diversifikasi mitra ke pihak ketiga, seperti invesiasi Infincon dari Jerman, serta
penguatan regulasi keamanan siber domestik. Dengan demikian, hedging di sektor
semikonduktor terbukti efektif menjaga otonomi Indonesia: negara berhasil
mengamankan investasi hilirisasi dari Tiongkok tanpa kehilangan akses terhadap
perlindungan keamanan dan transfer pengetshuon tingkal tingg dan Amerika
Serikat.
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BMH temmuan don keterbatosan dalom peneimnn imi, terdapat beberapa
rekomendasi skademis yang dapat diajukan untuk pengembanga
!uhmt,pmehm mendatony dissrankan untulk mmﬁﬂmhanail sis dengan
tiﬂlkhnjru berfokus pada aktor negarn (state-centric), melainkan jliga meneliti
peran akior non-negars dan sektor swasta. Dinamika busimess-to-business {BZB}
antampmnhm teknologi lokal dengan raksasa semikonduktor global sering kali
memiliki Jogika yang berbeda dengan kebijakan politik tingkat tinggi. Analisis
mengenai bagaimana perusahaan swasta Indonesia meamugusl kepatuban terhadap

sanksi ekspor Amerika Serikat sambil tetap menjaga rantai pasok dari Tiongkok
nﬂ_.memherﬁml gumbaran mikro yang lebih komprehensif mengens dampak
rivalitas teknolog: di lapangan. -

Kedus, studi komparstif yang lebih mendalam perlu dilakukan untuk
membandingkan efektivitas resource-based hedging Indonesia dengan strateg
incentive-hased hedging yang diterapkan oleh ?Hnmﬂm Malaysia secara lebih
spesifik. Penelittan ini felah menyinggung perbedaan tersebul secara sepintas,
namun kajian khusus yang mfmbﬂndiﬁgknn i;la.mr-netzr iwherhasi lan, seperti volume
transfer teknologi, penmgkaton paten domestik, dan nilai tambah ekspor akan
sangat bermanfaat untuk menguji ketangguhan model kebijakan industn Indonesia

studi selanjutnya.

dalam jangka panjang, Selain itu, peneliti selanjutnya dapal menguji variabel
"stabilitas politik domestik” sebagai faktor penentu keberlanjutan strategi hedging,
mengingat transisi pemeriniahan sering kali memicu pergeseran prioritas kebijakan

liuar negeri.
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Terakhir, mengingat cepatnya evolusi teknologi, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memfokuskan analisis pada segmen spesifik dalam rantai nilai
yang belum banyak terpaparkan, seperti desain cip (fabless) atau pengemasan
canggih (advanced packaging). Fokus penelition ini yang luas pada sektor
semikonduktor secara umum dapat dipertajam dengan meneliti peluang Indonesia
unmihpuuspmﬁkmhd&mhlmﬂm&uhhmﬂﬁkﬂsmpnﬁ&
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